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Naskah beris tigateks, sebagal berikut: (1) Serat Seh Malaya (kadang-kadang dinamakan Suluk Seh
Malaya), yang sebagian besar mengisahkan pengembaraan tokoh Seh Malaya mencari guru. Pengembaraan
diawali dengan berguru pada Sunan Benang lalu berlanjut hingga penjelasan dan uraian mengenai mistik
Islam, seperti uraian mengenal rasa dan keterangannya, nafas, nufus, tanafas dan masih banyak lagi. Vers
teks Seh Malayaini mirip dengan FSUI/CS.103 pada pupuh 1-4, kemudian menyimpang jauh. Keterangan
mengenai teks Seh Malaya lainnyalihat Behrend 1990: 520 tentang M SB/P.159. Di bawah ini tercantum
daftar pupuh dari naskah ini, lengkap dengan no. urut pupuh, jenis tembang, jumlah bait, serta cuplikan gatra
1-2 dari masing-masing pupuh. Daftar pupuh: (1) asmarandana; (2) durma; (3) dhandhanggula; (4) durma;
(5) dhandhanggula; (6) asmarandana; (7) pucung; (8) kinanthi; (9) sinom; (10) maskumambang; (11)
megatruh; (12) dhandhanggula; (13) asmarandana; (14) dhandhanggula; (15) asmarandana. (2) Teks kedua
adalah cuplikan Mustaka Rancang, berisi garan mengenai perlambang dan makna dari rangkaian huruf-
huruf Arab, penjelasannya dikaitkan dengan gjaran mistik Islam seperti makna huruf aif dan kedudukannya
di tubuh manusia, demikian seterusnya. Y ang dikutip hanya satu pupuh, bertembang dhandhanggula
sebanyak 26 bait (Puniku pirasating tulis, ingaranan ing Mustaka Rancang). (3) Teks ketiga berupa cuplikan
dari piwulang karya PakubuwanalV, yakni Wulangreh. Cuplikan terdiri atas dua pupuh, sebagai berikut: (1)
kinanthi; (2) maskumambang. Pada teks terakhir itu juga terdapat keterangan mengenai saat penyalinan
yang menyebutkan hari Kamis Wage, 10 Rabingulakir, Be 1808 (3 April 1879). Tempat penyalinan tidak
disebutkan. Pigeaud membeli naskah ini di Y ogyakarta padatanggal 16 Maret 1932, dengan perantaraan
J.L. Moens. Menurut catatan Pigeaud pada h.|, ringkasan naskah pernah dibuat oleh Mandrasastra, tetapi
ringkasan tersebut tidak ditemukan lagi dalam koleksi naskah FSUI. Pada halaman awal juga terdapat hiasan
berbingkai dengan motif sulur berbunga (lung-lungan) dibuat dengan pensil dan tinta. Selain teks yang telah
disebutkan di atas, juga ditemukan beberapateks lain, seperti cuplikan dari kisah Patih kerajaan Medang
(h.ii) atau mengenai catatan hutang piutang yang ditulis lengkap oleh pemilik naskah (h.iii). Adajuga daftar
nama orang dan daftar nama bulan dalam penanggalan Masehi tahun 1907 (h.iv). Y ang tak kalah penting
adalah catatan mengenai meninggalnya seorang raja Y ogyakarta pada hari Jumat Paing, tanggal 4 Rejeb,
warsa Je, padatahun 1901 M (h.v). Catatan mengena jenis-jenis besi yang digunakan dalam pembuatan
sebuah keris juga disebutkan (h.vi). Sedang pada h. 113 terdapat keterangan mengenai surat seseorang.
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